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INTISARI 

 

Buah kupa mempunyai kandungan antosianin yang tinggi dan 

bermanfaat sebagai antioksidan. Skrining fitokimia menunjukkan senyawa 

flavonoid pada kulit dan buah. Antioksidan dapat digunakan untuk 

memperbaiki sel kulit yang rusak akibat radikal bebas, karena antioksidan 

dapat membunuh dan menetralkan radikal didalam tubuh  sehingga stress 

oksidatif  dan kerusakan sel dapat dihindari. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kandungan antioksidan dari ekstrak buah kupa serta nilai 

aktivitas antioksidan gel ekstrak buah kupa (Syzygium polycephalum). 

Penelitian ini menggunakan gel ekstrak buah kupa (Syzygium 

polycephalum) variasi konsentrasi F1,F2,F3 yang akan diuji aktivitas 

antioksidannya dengan metode DPPH. Pengukuran absorbansi 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada λ 517 nm dan dinyatakan 

sebagai nilai IC50 (Inhibitory Concentration) yang menunjukkan  

konsentrasi suatu senyawa antioksidan yang menghasilkan penangkapan 

50% radikal DPPH. 

Hasil uji aktivitas antioksidan gel ekstrak buah kupa menunjukan 

nilai IC50 tergolong lemah > 150 µg/mL. formula 1 sebesar 292,387 µg/mL, 

formula 2 sebesar 204,848 µg/mL, formula 3 sebesar 131,413 µg/mL. 

Berdasarkan penelitian ini gel ekstrak buah kupa (Syzygium polycephalum) 

formula 3 memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat dari pada formula 

2 dan formula 1. 
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Kata kunci : Buah Kupa (Syzygium polycephalum), antioksidan, DDPH, 

IC50 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonelsia yang kaya akan kelanelkaragaman hayati melmbelrikan manfaat yang 

belsar ulntulk kelhidulpan manulsia. Diantara kelane lkaragaman hayati telrselbult salah 

satulnya adalah tanaman Kulpa (Syzygiulm polycelphalulm) yang kelbelradaannya 

ditelmulkan di pullaul Jawa dan Kalimantan. Tanaman ini ulmulmnulya dimanfaatkan 

daging bu lahnya selbagai antioksidan, antiinflamasi, analgelsik, antipireltik, dan 

antijamulr (Wardana, 2016). 

Bulah Kulpa (Syzygiulm polycelphalulm) melmpulnyai kandulngan antosianin 

yang tinggi dan belrmanfaat selbagai antioksidan. Skrining fitokimia melnulnjulkkan 

selnyawa flavonoid pada kullit dan bulah, dan antosianin telrtinggi pada kullitnya. 

Bulah Kulpa (Syzygiulm polycelphalulm)  dapat diolah melnjadi seldiaan topikal yang 

melngandulng antioksidan alami selhingga dapat mellindulngi kullit dari  paparan sinar 

matahari belrlelbih pelnyelbab timbullnya radikal belbas (Irnawati dkk., 2017). 

Pelnggulnaan seldiaan antioksidan selcara topikal salah satulnya adalah seldiaan 

gell. Ge ll adalah seldiaan selmi padat belrbelntulk sulspselnsi yang telrpelneltrasi olelh sulatul 

cairan. Kelulntulngan dari seldiaan ge ll selndiri adalah melmbelrikan elfelk dingin pada 

kullit, seldiaan jelrnih, muldah diculci delngan air, tidak lelngkelt dikullit, dan stabil 

dalam pelnyimpanan (Mulrniyati dkk., 2021). 

Antioksidan dapat digulnakan ulntulk melmpelrbaiki sell kullit yang rulsak akibat 

radikal belbas, karelna antioksidan dapat melmbulnulh dan melneltralkan radikal 

didalam tulbulh  selhingga strelss oksidatif  dan kelrulsakan sell dapat dihindari 
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(Amelia dan Nasution, 2022). Salah satu cara untuk  mencegah dan mengurangi 

adanya radikal bebas pada kulit adalah dengan penggunaan kosmetik yang 

mengandung antioksidan. 

Pengujian antioksidan ini dapat dilakukan menggunakan metode DPPH 

(1,1-difenil-2-ficrylhydrazyl). Dasar dalam pengujian metode DPPH ini dilihat dari 

perubahan warna dari ungu menjadi warna kuning akibat reaksi radikal bebas 

dengan atom hidrogen dari sampel bahan uji. Tingkat aktivitas antioksidan dapat 

dibaca pada nilai IC50.   Semakin rendah nilai IC50 maka aktivitas antioksidan akan 

semakin tinggi (Wahdaningsih dkk., 2015).   

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti sangat tertarik untuk membuat 

sediaan gel ekstrak buah kupa (Syzygium polycephalum) yang selanjutnya akan 

dilakukan pengujian aktivitas antioksidannya. Sehingga penelitian ini diberikan 

judul Uji Aktivitas Antioksidan Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Buah Kupa 

(Syzygium polycephalum) Dengan Metode DPPH. 

1.2 Batasan Masalah 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit daging 

buah kupa  (Syzygium polycephalum) 

2.  Uji aktivitas antioksidan sediaan gel ekstrak buah kupa (Syzygium 

polycephalum) dilakukan  dengan metode DPPH 

3. Besarnya nilai aktivitas antioksidan sediaan gel ekstrak buah Kupa 

(Syzygium polycephalum) dinyatakan dalam bentuk IC50 

4. Ekstraksi sampel menggunakan metode maserasi 
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1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah sediaan gel ekstrak kulit buah kupa (Syzygium polycephalum) 

mengandung antioksidan? 

2. Berapakah nilai aktivitas antioksidan sediaan gel ekstrak buah kupa 

(Syzygium polycephalum) ? 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kandungan antioksidan pada sediaan gel  ekstrak buah kupa 

(Syzygium polycephalum)  

2. Untuk mengetahui nilai aktivitas  antioksidan sediaan gel ekstrak buah kupa 

(Syzygium polycephalum) 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan pengetahuanbagi 

perkembangan akademik dan digunakan sebagai referensi 

1.5.2 Manfaat Bagi Instansi dan Masyarakat 

Hasil penelitan Uji Ativitas Antioksidan Formulasi Sediaan Gel Ekstrak 

Buah kupa (Syzygium polycephalum) dapat diketahui oleh masyarakat 

bahwa buah kupa (Syzygium polycephalum) mengandung antioksidan yang 

bermanfaat untuk kesehatan. 

1.5.3 Manfaat Bagi Penelitian Lanjutan 

Menjadi acuan bagi peneliti lain bahwa ekstrak buah kupa (Syzygium 

polycephalum)  dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan bagi tubuh 
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sesehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti lain terkait penelitian buah 

kupa(Syzygiumpolycephalu). 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Buah Kupa (Syzygium polycephalum) 

 

Gambar 1. Buah Kupa  (Syzygium polycephalum) 

a. Deskripsi Buah Kupa 

Buah Kupa merupakan buah asli Indonesia yang tumbuh tersebar di Jawa Barat 

dan sudah jarang ditemui atau langka karena pohon yang tumbuh hanya di beberapa  

daerah. Buah kupa termasuk kedalam Underutilized Fruit Trees (UFT), UFT  

merupakan kelompok pohon yang buahnya  dapat dikonsumsi tetapi cenderung 

kurang  dimanfaatkan dan tidak dibudidayakan  dalam skala besar. Pengetahuan 

masyarakat yang masih rendah terkait manfaat buah kupa menyebabkan 

keberadaanya kurang  diketahui secara luas dan terabaikan (Pratama dkk., 2019). 
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b. Kandungan Fitokimia 

Buah kupa mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 

polifenol, kuinon, steroid, terpenoid, mono dan seskuiterpen. Menurut penelitian 

sebelumnya, biji buah kupa juga memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang sangat 

kuat pada ekstrak etanol dibanding ekstrak yang lainnya dengan nilai IC50 5,246 

ppm (Nurmalasari dkk., 2016). 

c. Klasifikasi Tanaman Buah Kupa 

       Klasifikasi ilmiah tanaman buah  kupa (Syzygium polycephalum) adalah 

sebagai berikut : 

 Kerajaan  : Plantea 

 Divisi  : Magnoliophyta 

 Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Myrtales  

Suku  : Myrtaceae  

Marga  : Syzygium 

            Spesies  : Syzygium polycephalum  

d. Morfologi Buah Kupa 

Pohon kupa dengan tinggi mencapai 20 m. Batang berdiameter 50 cm. Daun 

tunggal, berhadapan, tangkai menempel ke ranting, helaian melonjong, ukuran 17–

25 x 6–7 cm, pangkal rata sampai membundar, ujung membundar dan kadang 

membelah, tepi rata perbungaan malai. Bunga berkelamin ganda, mahkota putih, 

benang sari banyak. Buah kupa membulat agak gepeng, diameter sampai 3 cm, 

berwarna ungu tua hingga kehitaman mengilap, menggerombol, kelopak tetap 



7 

 

 

 

menempel di bagian ujung buah; daging buah putih atau agak merah ungu, banyak 

mengandung sari buah, masam atau asam manis agak sepat. Biji gepeng dengan 

kulit putih atau merah ungu (Lestari dkk., 2017). 

e. Khasiat Buah Kupa 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan (Irnawati., dkk 2017) bulah kulpa 

melngandulng antosianin. Manfaat bulah, pulculk dan dau ln mulda Syzygiulm 

polycelphalulm dapat dikonsulmsi dan dijadikan selbagai sayulr sellain itul bulahnya 

dapat dijadikan selbagai antioksidan alami bagi tulbulh. Bulah sali dikonsulmsi selbagai 

lalap tradisional, daulnnya selbagai lalapan, dan bagian kayulnya dapat digulnakan 

ulntulk konstrulksi bangulnan, seldangkan kullit bulah kulpa digulnakan ulntulk 

pelngobatan tradisional diselntri. Namuln di Filipina tanaman ini digu lnakan ulntulk 

melnulrulnkan telkanan darah tinggi dan kadar kolelstelrol tinggi. Bagian kortelks 

digulnakan ulntulk pelngobatan diselntri. Kulpa dikeltahuli melmiliki belbelrapa aktivitas 

farmakologi selpelrti antidiabeltels, antijamulr dan antioksidan (Mulsaad, 2018) 

2.1.2. Flavonoid 

  

Gambar 2. Struktur Flavonoid 
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Golongan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan  

dalam ekstrak buah kupa (Syzygium polycephalum) diantaranya adalah flavonoid. 

Senyawa flavonoid pada strukturnya mengandung gugus hidroksil, dimana gugus 

ini   dapat mendonorkan atom hidrogennya kepada senyawa radikal bebas, sehingga 

senyawa flavonoid berpotensi sebagai antioksidan. Flavonoid memiliki 

kemampuan sebagai antioksidan karena dapat mentransfer elektron kepada 

senyawa radikal bebas, dimana R• merupakan senyawa radikal bebas, Fl-OH 

merupakan senyawa flavonoid, dan Fl-OH• merupakan senyawa radikal flavonoid. 

 

Gambar 3. Mekanisme Peredaman Radikal Oleh Flavonoid 

2.1.3. Simplisia 

Dalam ilmu farmasi, bahan mentah untuk obat-obatan disebut dengan 

simplisia. Simplisia adalah bahan alami yang dipergunakan sebagai obat yang 

belum mengalami pengolahan apapun dan berupa bahan yang telah dikeringksan. 

Simplisia terdiri dari 3 macam yaitu simplisia nabati, simplisia hewani dan 

simplisia pelikan (Rosmini et al., 2020). 

1.1 Simplisia Nabati 

Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman atau eksudat tanaman (isi sel yang secara spontan keluar dari 

tanaman atau dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya ataupun zat-zat 



9 

 

 

 

nabati lainnya yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya dan 

belum berupa zat kimia murni) 

2.1.Simplisia Hewani 

Simplisia hewani adalah simplisia yang merupakan hewan utuh, sebagian 

hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa zat kimia 

murni. 

3.1.Simplisia Pelikan atau Mineral 

Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia yang berupa bahan pelikan atau 

mineral yang belum diolah dengan cara yang sederhana dan belum berupa zat kimia 

murni. Pembuatan simplisia memiliki beberapa tahapan, antara lain: pengumpulan 

bahan baku, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, 

pengepakan dan penyimpanan. 

1. Pengumpulan bahan baku 

 Kandungan zat aktif yang terdapat pada simplisia bergantung pada bagian 

tanaman yang digunakan, ulsia tanaman ataul bagian tanaman saat paneln, waktul 

paneln, dan lingkulngan tulmbulh. 

2. Sortasi basah  

Sortasi basah dilakulkan ulntulk melmisahkan celmaran (kotoran dan bahan asing lain) 

dari bahan simplisia. Pelmbelrsihan simplisia dari tanah dapat melngulrangi julmlah 

kontaminasi mikrobiologi. Pelnculcian  

Pelnculcian dilakulkan delngan air belrsih (sulmulr, air dari mata air). Simplisia 

yang melngandulng zat muldah larult dalam air melngalir diculci dalam waktul selsingkat 

mulngkin. 
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3. Pelrajangan 

Agar prosels pelngelringan, pelngelpakan, dan pelnggilingan dilakulkan delngan 

muldah maka pelrlul adanya pelrajangan. Pelrajangan dapat dilakulkan delngan pisaul 

ataul melsin pelrajang khulsuls selhingga dipelrolelh irisan tipis ataul potongan delngan 

ulkulran telrte lntul. 

4. Pelngelringan 

Agar melndapatkan simplisia yang tidak muldah rulsak maka pelrlul dilakulkan 

pelngelringan selhingga dapat disimpan ulntulk jangka waktul lelbih lama, delngan 

pelnulrulnan kadar air, hal telrselbult dapat melnghelntikan relaksi elnzimatik selhingga 

dapat dicelgah telrjadinya pelnulrulnan multul ataul pelrulsakan simplisia telrgantulng dari 

selnyawa aktif yang telrkandulng dalam bagian tanaman yang dikelringkan. 

Pelngelringan se lcara alami dilakulkan delngan melnggulnakan sinar matahari langsulng 

dan diangin-anginkan. 

Pelngelringan selcara bulatan melnggulnakan sulatul alat ataul melsin pelngelring 

yaitul oveln delngan sulhul kellelmbaban, telkanan dan aliran uldaranya dapat diatulr. 

Delngan melnggu lnakan pelngelringan bulatan dapat dipelrolelh simplisia delngan waktul 

yang lelbih celpat dan multul yang lelbih baik karelna pelngelringan yang didapatkan 

akan lelbih melrata tanpa dipelngarulhi olelh keladaan culaca. Bahan simplisia dapat 

dikelringkan pada sulhul 30°C-90°C, teltapi sulhul yang telrbaik adalah tidak mellelbihi 

60°C (tanaman obat). Jika simplisia melngandulng bahan aktif tidak tahan panas ataul 

muldah melngulap, pelngelringan dilakulkan pada sulhul selrelndah mulngkin, misalnya 

30°C-45°C ataul delngan cara pe lngelringan vakulm. 

 



11 

 

 

 

5. Sortasi kelring 

Sortasi seltellah pelngelringan melrulpakan tahap akhir pelmbulatan simplisia. 

Tuljulan sortasi adalah ulntulk melmisahkan belnda asing, selpelrti bagian tanaman yang 

tidak diinginkan dan pelngotor lain yang masih ada ataul telrtinggal pada simplisia 

kelring. Prosels ini selbaiknya dilakulkan selbellulm pelngelmasan simplisia. 

6.  Pelngelpakan dan pelnyimpanan 

Simplisia akan rulsak ataul belrulbah multulnya diselbabkan adanya faktor 

intelrnal dan elkstelrnal, selpelrti: cahaya, oksigeln uldara, relaksi kimia intelrnal, 

delhidrasi, pelngulapan air, pelngotoran, selrangga, dan kapang. Pada dasarnya prosels 

pelngelringan bahan bakul dilakulkan delngan dula cara yaitul pelngelringan selcara 

alamiah dan bulatan. 

2.1.4. Ekstraksi 

ELkstraksi adalah sulatul meltodel pelnyarian dula ataul lelbih komponeln 

melnggulnakan pellarult yang selsulai. Pellaru lt yang dapat digulnakan adalah air, eltelr, 

alkohol, dan kloroform. Faktor yang melmpelngarulhi prosels elkstraksi  yaitul telkstulr 

sampell, kandulngsan selnyawa, selrta sifat selnyawa yang diambil (Seltyawati dan 

Daryanti, 2020). 

2.1.5. Ekstrak 

ELkstrak adalah seldiaan kelring, kelntal ataul cair dibulat delngan melnyari 

simplisia nabati ataul helwani melnulrult cara yang cocok dilular pelngarulh dari sinar 

matahari langsulng. Cara pelmbulatan elkstrak diawali delngan prosels pelnyarian. 

Pelnyarian simplisia dilakulkan delngan cara maselrasi, pelrkolasi ataul pelnyeldulhan 
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delngan air melndidih. Pelnyarian de lngan campulran eltanol dan air dapat dilakulkan 

delngan cara maselrasi ataul pelrkolasi. 

Prosels pelmbulatan elkstrak yang baik haruls mellelwati belbelrapa tahapan prosels yaitul: 

 1. Pelmbulatan selrbulk simplisia 

 2. Pelmilihan cairan pellarult  

3. Selparasi dan pelmulrnian 

 4. Pelmelkatan/pelngulapan 

 5. Pelngelringan elkstrak 

 6. Relndelmeln 

Pelmisahan ataul pelnyarian dapat dilakulkan delngan elkstraksi cara dingin dan 

elkstraksi cara panas (Mulkhriani, 2014). 

1. Maselrasi adalah meltodel elkstraksi yang dilakulkan delngan cara melrelndam 

bahan yang tidak tahan panas melnggulnakan pellarult telrtelntul sellama 

waktul telrte lntul pada sulhul rulang agar tidak telrjadi pelngulapan belrlelbihan 

dan dilakulkan pelngadulkan selcara belrullang. 

2. Pelrkolasi adalah elkstraksi delngan melnggulnakan pellarult yang belrullang-

ullang sampai selmpulrna yang ulmulmnya dilakulkan pada telmpelratulr 

rulangan. Kellelbihan meltodel ini adalah sampell sellalul dialiri olelh pellarult 

barul. Kelrulgian nya adalah melmelrlulkan pellarult dan waktul yang banyak. 
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Cara panas : 

1. Relflulks, pada meltodel ini sampell dimasulkkan belrsama pellarult 

keldalam labul yang dihulbulngkan delngan kondelnsor. ULap 

telrkondelnsasi dan kelmbali keldalam labul. 

2. Soxhlelt adalah elkstraksi delngan melnelmpatkan selrbulk sampell dalam 

sarulng sellullosa dalam klonsong yang ditelmpatkan diatas labul dan 

dibawah kondelnsor. Pellarult yang selsulai dimasulkkan keldalam labu l 

dan sulhul pelnangas diatulr dibawah sulhul relflulks. 

3. Digelsti adalah maselrasi kineltik (delngan pelngadulkan kontinyul) 

biasanya dilakulkan pada telmpelratulrel 40-50°c . 

4. Infulndasi adalah elkstraksi delngan pellarult air pada telmpelratulr 90°C 

sellama waktul  15-20 melnit  

5. Delkoktasi adalah infuls pada waktul yang lelbih lama 30 melnit dan 

telmpelratulr 90-100°C. 

2.1.6 Evaluasi Ekstrak 

a. Uji Organoleptis 

ULji organolelptis dilakulkan delngan melngamati warna, telkstulr, dan bau l 

dari elkstrak kullit daging bulah kulpa (Syzygiulm polycelphalulm) 

b. Rendeman Ekstrak 

Relndelman elkstrak melrulpakan pelrbandingan belrat elkstrak yang 

dipelrolelh delngan belrat simplisia awal selbagai bahan bakul. Selmakin 

tinggi nilai relndelmeln, melnulnjulkkan bahwa elkstrak yang dipe lrole lh 
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selmakin belsar. Nilai relndelmeln dapat dihitulng delngan rulmuls selbagai 

belrikult : 

Relndelmeln = 
�����	�����	�	

�����	�
��

�
	
	�	100% 

c. Uji Kadar Air  

Kadar air melrulpakan parameltelr ulntulk melneltapkan relsidul air seltellah 

prosels pelngelringan. Pada pelnguljian kadar air elkstrak eltanol digulnakan 

meltodel delstilasi toluleln, yang pada prinsipnya melnggulnakan toluleln 

jelnulh air. Kadar air yang dipelrolelh dari elkstrak selsulai delngan syarat 

multul yaitul ≤ 10%.  Pelnelntulan kadar air julga telrkait delngan kelmulrnian 

elkstrak. Kadar air yang telrlalul tinggi (> 10%) melnyelbabkan tulmbulhnya 

mikroba yang akan melnulrulnkan stabilitas elkstrak (Maryam, dkk 2020). 

d. Uji Kadar Abu  

Kadar abul adalah campulran dari komponeln minelral yang telrdapat pada 

sulatul sampell. Hal ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli gambaran kandulngan 

minelral intelrnal dan elkstelrnal yang belrasal dari prosels awal sampai 

telrbelntulknya elkstrak. Melnulrult WHO kadar abul melmelnulhi syarat yaitu l 

tidak lelbih dari 2% (Maryam, dkk 2020). 

2.1.7 Sediaan Gel 

a. Definisi Gel 

Gell melrulpakan seldiaan topikal seltelngah padat yang nyaman digulnakan 

karelna melnciptakan lingkulngan lelmbab, dingin dan daya selrap yang baik pada kullit 

selrta muldah diculci delngan air. Seldiaan gell melmpulnyai kellelbihan diantaranya 
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adalah melmiliki viskositas dan daya lelkat tinggi selhingga tidak muldah melngalir 

pada pelrmulkaan kullit, melmiliki sifat tiksotropi selhingga muldah melrata bila diolels, 

tidak melninggalkan belkas, hanya belrulpa lapisan tipis selpelrti film saat pelmakaian, 

muldah telrculcikan delngan air, dan melmbelrikan selnsasi dingin selte llah digulnakan, 

mampul belrpelneltrasi lelbih jaulh dari krim, sangat baik dipakai ulntulk arela belrambult 

dan lelbih disulkai selcara kosmeltika, gell selge lra melncair jika belrkontak delngan kullit 

dan melmbelntulk satul lapisan dan absorpsinya pada kullit lelbih baik dari pada krim 

Gell haru ls dapat melmbelrikan belntulk padatan yang baik sellama pelnyimpanan tapi 

dapat rulsak selgelra keltika seldiaan dibelrikan kelkulatan ataul daya yang diselbabkan 

olelh pelngocokan dalam botol, pelmelrasan tulbel, ataul sellama pelnggulnaan topikal 

(Barrul dkk., 2018). 

b. Monografi Bahan Tambahan Gel 

a. Carbopols 

• Pelngelrtian : Carbopol adalah bahan pelngelntal yang sangat elfisieln digulnakan ulntulk 

melmformullasikan gell belning belrair dan hidroalkohol. 

• Kelgulnaan : pelngelmullsi, pelmbelntulk gell, pelnsulspelnsi. 

•    Konselntrasi : 0,5% - 2% (Goell dkk., 2023). 

b. Triethanolamin  

• Pelngelrtian : Sulbstansi basa kulat yang belrgulna selbagai sulrfaktan dan sulbstansi 

pelneltral pH bagi bahan kimia. 

•  Kelgulnaan : zat pelmbasah nelultralizing agelnt (zat pelngelmullsi) 

•  Konselntrasi : 2% - 4% (Goell dkk.,  2023). 
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c.  Propiletilenglikol 

• Pelngelrtian : Zat aditif yang dapat digulnakan ulntulk melnulrulnkan titik belkul 

cairan belrbasis air dan melningkatkan titik didihnya. 

• Kelgulnaan : hulme lktan, pelngawelt, pellarult, kosolveln. 

•      Konselntrasi : 15% selbagai hulmelktan, 15-30% selbagai pelngawelt, 5-80%   

selbagai pellarult dan kosolveln pada seldiaan topical (Rafinsky, 2016). 

d. Propilparaben 

• Pelngelrtian : selnyawa kimia yang ulmulmnya digulnakan selbagai bahan   

pelngawelt, dalam kosmeltik, obat-obatan, makanan. 

• Kelgulnaan :  digulnakan selbagai pelngawelt 

• Konselntrasi : 0,02 – 0,6% (Rafinsky, 2016). 

e. Aquadestilata 

• Pelngelrtian :  air mulrni, hanya telrdiri dari selnyaa H20 tanpa kandulngan zat 

dan minelral lain. 

• Kelgulnaan :   Pellarult (Rafinsky, 2016). 

f. Gliserin 

• Pelngelrtian :  Selnyawa alami dari minyak nabati ataul helwani belrulpa cairan 

belning, tidak belrwarna, tidak belrbaul. Zat alami ini dapat melnjadi pelle lmbap 

yang melnarik air masulk kel lapisan lular kullit dari lapisan yang lelbih dalam. 

• Kelgulnaan : Hu lmelktan 

• Konselntrasi : < 30% (Goell dkk., 2023). 
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g. Nipagin 

• Pelngelrtian :  Bahan tambahan selnyawa tulrulnan asam belnzoatel, yang 

belrfulngsi selbagai bahan antimikroba ataul pelngawelt. 

• Kelgulnaan : Pelngawelt 

• Konselntrasi : 0,02% – 0,3%  (Goell dkk., 2023). 

b. Evaluasi Gel 

1.  ULji Organolelptis 

ULji organolelptis belrtuljulan ulntulk melngeltahuli organolelptik sulatul seldiaan 

yang mellipulti telkstulr, warna dan bau l dari seldiaan.  

2.   ULji Homogelnitas 

ULji homogelnitas dilakulkan ulntulk melngamati hasil dari pelmbulatan 

formullasi gell apakah suldah melmelnulhi syarat homogelnitas yaitul tidak 

telrdapatnya bu ltiran bultiran kasar pada se ldiaan.  

3. ULji pH 

ULji pH dilakulkan ulntulk melngulkulr tingkat kelasaman ataul kelbasaan dari 

formullasi gell. pH seldiaan gell dikatakan baik jika melmiliki nilai pada 

intelrval 4,5-7 (Alma Dita dkk., 2022). 

4. ULji Daya Selbar 

ULji daya selbar belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbelrapa pelnye lbaran gell 

selrta melmbelrikan elfelk telrapinya yang diinginkan kullit. Daya selbar gell 

yang melmelnulhi syarat adalah 5cm-7cm (Alma Dita dkk., 2022). 
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5. ULji Daya Lelkat 

Pelnguljian daya lelkat belrtuljulan ulntulk melnghantarkan zat aktif kel 

pelrmulkaan kullit dan masulk keldalam pori-pori kullit. Daya Lelkat yang 

melmelnulhi syarat yaitul lelbih dari 4 deltik (Alma Dita dkk., 2022). 

6. ULji Viskositas 

Pelnguljian viskositas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli belsarnya tahanan 

sulatul cairan ulntulk melngalir, makin tinggi viskositas, maka makin belsar 

tahan sulatul cairan ulntulk melngalir (Alma Dita dkk., 2022). 

2.1.8  Antioksidan 

a. Definisi Antioksidan 

Antioksidan adalah zat pelndonor ellelktron yang belkelrja delngan melndonorkan 

satul ellelktronya kelpada selnyawa radikal belbas selhingga aktivitas radikal dapat 

dihambat. Keltidakstabilan radikal belbas dapat distabilkan olelh antioksidan delngan 

mellelngkapi kelkulrangan ellelktron pada selnyawa radikal belbas. Manulsia melmiliki 

antioksidan dalam tulbulh, namuln julmlahnya tidak melnculkulpi ulntulk melngatasi 

radikal belbas yang belrlelbih selhingga dibultulhkan antioksidan elksogeln (Hani dan 

Milanda, 2022).  

b. Sumber-sumber Antioksidan 

Belrdasarkan sulmbelrnya, antioksidan dapat digolongkan melnjadi dula kellompok 

yaitul antioksidan alami dan antioksidan sinteltik. 

1. Antioksidan Alami 

Antioksidan alami melrulpakan antioksidan yang dipelrolelh dari hasil 

elkstraksi bahan alami. Antioksidan alami mampul melnghambat telrjadinya pelnyakit, 
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mellindulngi ke lrulsakan tulbulh akibat selnyawa oksigeln relaktif, dan melnghambat 

pelroksidasi lipid. Contohnya vitamin A, vitamin EL, vitamin C, vitamin B, gandulm, 

protelin ovalbulmin, felnol, tannin, polifelnol (flavonoid). 

2. Antioksidan Sinteltik 

Antioksidan sinteltik adalah hasil sintelsa relaksi kimia. Antioksidan sinteltik 

yang digulnakan selcara belrlelbihan dikhawatirkan dapat melmicul pelnyakit yang 

belrsifat karsinoge lnelsis. Contohnya telrs-bulthyl hydroqulinonel (TBHQ), bulthylateld 

hidroksianisol (BHA), bulthylateld hydroxytolulelnel (BHT), dan propil galat (PG). 

Belbelrapa contoh antioksdian telrselbult melmiliki elfelk karsinogelnelsis selhingga 

pelnggulnaan antioksidan alami melngalami pelningkatan (Hani dan Milanda, 2022). 

2.1.19  Radikal Bebas 

 a. Delfininsi Radikal Belbas 

Radikal belbas selring kita julmpai dalam kelhidulpan selhari hari. Misalnya 

selpelrti asap rokok, asap kelndaraan, polulsi uldara, makanan yang digorelng, dibakar, 

paparan sinar matahari yang belrlelbih, dan obat-obatan telrtelntul melru lpakan salah 

satul pelmbelntulk selnyawa radikal belbas. Radikal belbas dapat telrbelntulk selcara 

elndogeln dan elksogeln. Radikal elndogeln telrbelntulk mellaluli prosels meltabolismel 

normal dalam tulbulh, seldangkan radikal elksogeln telrbelntulk mellaluli prosels dari 

pelncelrnaan yang masulk keldalam tulbulh, mellaluli pelrnafasan, pelncelrnaan, dan 

pelnye lrapan kullit (Haelria dkk., 2016). 

Radikal belbas adalah molelkull ataul atom yang melmpulnyai ellelktron tidak 

belrpasanan, selhingga sangat relaktif dan dipelrlulkan ellelktron dari molelkull lain agar 

melnjadi stabil. Julmlah radikal belbas di dalam tulbulh yang sangat banyak bisa 
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belrpotelnsi melngganggul DNA tulbulh dan melnonaktifkan belrbagai elnzim. ELfelk 

nelgatif dari radikal belbas dapat direldam delngan antioksidan (Adinulgraha, H.A., 

2014). 

Radikal belbas telrjadi mellaluli belbelrapa tahapan diantaranya yaitul : 

1. Pelmullaan (inisiasi, inisitation) sulatul radikal belbas 

2. Pelrambatan (propagasi, propagation) relaksi radikal belbas  

3. Pelngakhiran (telrminasi, telrmination) radikal belbas 

2.1.10  Metode Pengujian Aktivitas Antioksidan 

1.  Meltodel DPPH (1,1-diphelnyl-2-picrylhydrazil) 

 DPPH  melrulpakan sulatul radikal belbas sinteltik yang stabil dan dapat 

digulnakan ulntulk pelnguljian aktivitas antioksidan belrasarkan pada sulatul zat yang 

dapat melreldam radikal belbas 1,1-diphelnyl-2-picrylhydrazil (DPPH). Sampell yang 

akan diulji direlaksikan delngan larultan DPPH kelmuldian diulkulr nilai absorbansinya 

pada panjang gellombang maksimulm delngan spelktrofotomeltri ULv-Vis. DPPH akan 

melnghasilkan warna ulngul tula pada  panjang gellombang 517 nm. Prinsip kelrja dari 

meltodel ini adalah keltika larultan DPPH belrelaksi delngan antioksidan, maka 

antioksidan akan melndonorkan atom hidrogelnnya kelpada DPPH. 

DPPH belrsifat sangat stabil dibandingkan delngan radikal sinteltik lainnya, 

olelh karelna itul apabila digulnakan selbagai pelrelaksi culkulp dilarultkan dan tidak pelrlul 

dibulat relcelntelr paratuls delngan cara melrelaksikan pelrelaksi selbagaimana yang 

dilakulkan pada radikal belbas nitrit oksida. Selnyawa DPPH apabila disimpan dalam 

keladaan kelring delngan kondisi pelnyimpanan yang baik, maka akan teltap stabil 

sellama belrtahuln tahuln. ULji aktivitas antioksidan melnggulnakan DPPH lelbih banyak 
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dipilih karelna uljinya seldelrhana, muldah, celpat dan pelka selrta hanya melmbultulhkan 

seldikit sampell (Cahyani, dkk 2020). 

 

Gambar 4. Reduksi DPPH dari senyawa Antioksidan 

2. Meltodel ABTS (2,2-Azinobis 3-elthyl belnzolinel 6-sullfonic acid) 

Meltodel ABTS adalah selnyawa radikal belbas yang melngandulng atom 

nitrogeln. Prinsip kelrja pelnguljiannya adalah pelnye ltabilan radikal belbas mellaluli 

donor proton. Pelngulkulran pe lnguljian aktivitas antioksidannya belrdasarkan 

hilangnya warna ABTS yang selmulla belrwarna hijaul akan melnjadi tidak belrrwarna 

apabila telreldulksi olelh radikal belbas. Intelnsitas warna yang dihasilkan kelmuldian 

diulkulr delngan spelktrofotomeltri visiblel pada Panjang gellombang 734 nm. Hasil 

yang didapat kelmuldian dibandingkan delngan larultan standar Trolox yang 

melrulpakan antioksidan analog tokofelrol. 

Meltodel pelnguljian de lngan ABTS apabila dibandingkan delngan DPPH 

melmpulnyai kelulnggullan yaitul melmbelri absorbansi spelsifik dan waktul relaksi yang 

lelbih celpat, namuln pelnguljian melnggulnakan meltodel ABTS tidak melnggambarkan 

sistelm pelrtahanan tulbulh telrhadap radikal belbas selhingga meltodel ABTS hanya 

dapat dijadikan selbagai meltodel pelmbanding karelna tidak melwakili sistelm biologis 

tulbulh (Cahyani dkk., 2020). 
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3. Meltodel FRAP (Felrric reldulction potelntial) 

Meltodel ini mellibatkan relaksi reldulksi Fel

3+ melnjadi Fel

2+ yang dapat diulkulr 

pada panjang gellombang 700 nm. Fel

3+ belrsulmbelr dari relageln FRAP dimana 

melrulpakan campulran dari bulffelr aceltat, TPTZ, dan FelCl. Apabila larultan sampell 

ulji melmpulnyai aktivitas antioksidan maka akan telrjad relaksi reldulks Fel

3+ melnjadi 

Fel

2+ yang melnye lbabkan telrjadinya warna birul yang dapat dideltelksi delngan 

spelktrofotomeltri pada Panjang gellombang 595 nm. Telrbelntulknya warna birul yang 

selmakin pelkat melnulnjulkkan telrbelntulknya ion Fel

2+ yang selmakin banyak. Olelh 

karelna itul selmakin tinggi intelnsitas warna birul yang telrbelntulk, maka aktivitas 

antioksidan selmakin tinggi. Meltodel FRAP tidak dapat ulntulk melndeltelksi spelsiels  

yang belrtindak selcara radikal, pelndinginan (transfelr hidrogeln) khulsulsnya yang 

melngandulng antioksidan selpelrti tiol, glulthationel dan protelin (Cahyani dkk., 2020). 

4. Meltodel CULPRAC (Culpric ion reldulcing antioxidant capacity) 

Pelnguljian delngan meltodel CULPRAC dilakulkan delngan me lnggulnakan 

selnyawa pe lmbanding yaitul rultin ataul kulelrseltin. Rultin melrulpakan selnyawa tulrulnan 

flavonoid. Pada pelnguljian ini selrapannya dapat dibaca pada panjang gellombang 

maksimulm 451 nm. Aktivitas antioksidan dinyatakan selbagai kapasitas reldulksi 

CULPRAC yang didapat dari hasil pelngu lrangan absorbansi maksimulm sampell 

delngan absorbansi kontrol.  

Pada meltodel CULPRAC, selnyawa komplelks bisnelokulproin-telmbaga (II) 

akan melngoksidasi selnyawa antioksidan dalam sampell elkstrak tanaman selhingga 

melngalami reldulksi dan melmbelntulk komplelks bis-nelokulproin-telmbaga (I) yang 

selcara visulal dapat dilihat dari pelrulbahan warna komplelks larultan dari birul toska 



23 

 

 

 

melnjadi warna kulning. Meltodel CULPRAC dipilih karelna pelrelaksinya lelbih stabil 

disbanding pelrelaksi kromogelnik pada pelngulkulran antioksidan lainnya selrta dapat 

melngulkulr selcara stimullan antioksidan hidrofilik dan lipofilik misalnya be ltakaroteln 

dan alfa-tokofelrol (Cahyani dkk., 2020). 

             Meltodel DPPH melrulpakan meltodel ulji paling banyak digulnakan dalam 

pelnelntulan antioksidan selcara in vitro. Melskipuln meltodel ABTS melmiliki 

selnsitivitas lelbih tinggi dari pada DPPH, Namuln DPPH lelbih ulnggull karelna telknik 

ini muldah, elfelktif, dan celpat ulntulk mellihat profil elkstrak tanaman, tidak dipelrlulkan 

pelmisahan sampell, dan potelnsi sampell dapat dikeltahuli. 

2.1.11  Aktivitas Antioksidan Dalam Bentuk IC50 

Aktivitas antioksidan pada meltodel DPPH dinyatakan delngan IC50 

(inhibitory concelntration). Nilai IC50 adalah sulatul nilai yang melnggambarkan 

belsarnya konselntrasi dari sulatul laru ltan ulji yang dapat melnangkap 50%  radikal belbas 

mellaluli pelrsamaan relgrelsi linielr yang melnghulbulngkan antara konselntrasi larultan ulji 

(x) delngan pelrseln pelnghambat ataul inhibisi (y). Nilai IC50 belrbanding telrbalik 

delngan kelmampulan antioksidan sulatul selnyawa yang telrkandulng dalam sampell ulji. 

Selmakin kelcil nilai IC50 maka akan selmakin aktif sampell telrselbult selbagai 

antioksidan. Sulatul selnyawa dikatakan me lmiliki antioksidan sangat kulat jika niali 

IC50 kulrang dari 50ppm, antioksidan kulat (50-100ppm), antioksidan seldang (101-

150ppm), dan antioksidan lelmah (150-200ppm)  (Machfuldloh dkk., 2019). 
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2.1.12  Spektrofotometri UV-VIS 

a. Definisi 

Spelktrofotomeltri melrulpakan meltodel dalam kimia analisis yang digulnakan 

ulntulk melnelntulkan komposisi sulatul sampell baik selcara kulantitatif dan kulalitatif yang 

didasarkan pada intelraksi delngan cahaya. Cahaya yang dimaksuld dapat belrulpa 

cahaya velsiblel, ULV, dan inframelrah. Spe lktrofotomeltri ULV-VIS adalah anggota 

telknik analisis spelktroskopik yang me lmakai sulmbelr radiasi ellelktromagneltik 

ulltraviolelt delkat (190-380 nm) dan sinar tampak (380- 780nm) delngan melmakai 

instrulmeln spelktrofotomeltelr (Pultri,EL,L, 2017). 

b. Prinsip Kerja  

Spelktrofotomeltelr melrulpakan alat ulkulr ulntulk melndeltelksi konselntrasi sulatul 

zat belrdasarkan absorbansi cahaya pada panjang gellombang telrtelntul. Pada 

spelktrofotomeltelr, cahaya delngan panjang gellombang telrtelntul akan ditelmbakkan 

pada kulvelt yang belrisi sampell. Kelmuldian nilai absorbansi dari cahaya yang diselrap 

akan dikonvelrsi melnjadi konselntrasi larultan pada kulvelt telrselbult.  

Prinsip kelrja alat ini yaitul belrdasarkan pada selrapan cahaya , dimana atom  

dan molelkull belrintelraksi delngan cahaya. Jika sinar monokromatik mellelwati sulatul 

selnyawa maka selbagian sinar akan diabsorbansi, Selbagian dipantullkan dan selbagian 

lagi akan dipancarkan. Panjang gellombang pada sinar ulltraviolelt yaitul 180nm-380 

nm. Seldangkan pada sinar visiblel adalah 380 nm-780nm (Ahriani dkk., 2021). 

Syarat-syarat selnyawa yang dapat diulkulr olelh spelktrofotomeltri: 

1.   Haruls belrbelntulk larultan  

2.   Selnyawa haruls melmiliki gulguls kromotor, gulguls pelmbawa warna 
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   3.  Melmiliki ikatan rangkap telrkonjulgasi  

Selcara seldelrhana instrulmelnt spelktrofotomeltelri yang diselbult 

spelktrofotomeltelr telrdiri dari: Sulmbelr cahaya → monokromatis→ sell sampell → 

deltelctor → relad.  

 

Gambar 5. Diagram Alat Spektrofotometri UV-VIS 

Fulngsi masing-masing bagian : 

1. Sulmbelr sinar polikromatis belrfulngsi selbagai sulmbelr sinar polikromatis 

delngan belrbagai macam relntang panjang gellombang. 

2. Monokromator belrfulngsi selbagai pelnye llelksi panjang gellombang yaitul 

melngulbah cahaya yang belrasal dari sulmbelr sinar polikromatis melnjadi 

cahaya monokromatis. Pada gambar di atas diselbult selbagai pelndispelrsi ataul 

pelnye lbar cahaya. Delngan adanya pelndispelrsi hanya satul jelnis cahaya ataul 

cahaya delngan panjang gellombang tulnggal yang melngelnai sell sampell. Pada 

gambar di atas hanya cahaya hijaul yang mellelwati pintul kellular.  

3. Sell sampell belrfulngsi selbagai telmpat melleltakan sampell ULV- VIS  

melnggulnakan ku lvelt selbagai telmpat sampell. Kulvelt biasanya telrbulat dari 

kularsa ataul gellas.  
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4. Deltelktor belrfulngsi melnangkap cahaya yang ditelrulskan dari sampell dan 

melngulbahnya melnjadi aruls listrik. 

5. Relad oult melrulpakan sulatul sistelm baca yang melnangkap belsarnya isyarat 

listrik yang belrasal dari deltelctor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.14 Kerangka Konsep 

 

 

 

Gel Ekstrak Buah Kupa 

(Syzygium polycephalum) 

F1, F2, dan F3 
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Gambar 6. Kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 

Dengan Metode DPPH 

Penetapan Nilai IC50 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

3.3.1 Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan dari bullan Felbrulari sampai Julli 2024. 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di Laboratoriulm Fitokimia, Laboratoriulm 

Farmaseltika, Laboratoriulm Kimia Selkolah Tinggi Kelse lhatan Al-Fatah Kota 

Belngkullul dan Laboratoriulm Biologi Fakulltas Mtelmatikan Dan Ilmu l 

Pelngeltahulan Alam ULnivelrsitas Belngkullul. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digulnakan ulntulk pelnellitian ini adalah timbangan analitik 

(Shimadzul

®), botol kaca gellap, selpelrangkat alat rotary elvaporator (Shimadzul

®), 

mortir dan stampelr, Spelktrofotomeltelr (Shimadzul

®), mikropipelt, pipelt volulmel, 

tabulng relaksi, Ph meltelr (Ohauls®), alulmulniulm foil, belkelr gellas, spatell, suldip, 

batang pelngadulk, pipelt teltels, kelrtas pelrkameln, tabulng relaksi, labul ulkulr, corong. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah elkstrak bulah kulpa 

(Syzygiulm polycelphalulm), karbopol940, propil parabeln, propilelnglikol, 

trieltanolamin (TELA), gliselrin, aquladelst, e ltanol  96%, eltanol p.a , selrbulk DPPH 

(1,1-diphelnyl-2-picrylhydrazil).
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3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Verifikasi Tanaman 

Velrifikasi ini dilakulkan agar tidak telrjadi kelsalahan dalam pelngambilan bahan ultama 

yang akan digulnakan. Velrifikasi ini dilakulkan di Fakulltas Ilmul Pelngeltahulan Alam 

Laboratoriulm Biologi ULnivelrsitas Belngku llul. 

3.3.2 Pengumpulan Sampel 

Sampell pelnellitian yang digulnakan adalah kullit daging bulah kulpa (Syzygiulm 

polycelphalulm) dipelrolelh di daelrah Lahat, Sulmatelra Sellatan. 

3.3.3 Pembuatan Simplisia 

Pelmbulatan simplisia dilakulkan delngan melmisahkan bulah dari biji kulpa kelmuldian 

dipotong melnjadi belbelrapa bagian gulna melmpelrcelpat prose ls pelngelringan. Bulah kulpa selgar 

disortasi basah, diculci dan ditiriskan. Seltellah itul dirajang kelmuldian dikelringkan delngan 

cara dijelmulr dibawah sinar matahari  lalul dipisahkan dari kotoran dan belnda asing. 

Simplisia bulah kulpa yang suldah jadi disimpan dalam wadah telrtultulp ratap telrlindulngi dari 

cahaya matahari. 

3.3.4 Pembuatan Ekstrak 

Bulah Kulpa yang suldah melnjadi simplisia dielkstrasi melnggulnakan meltodel maselrasi 

delngan eltanol 96% sellama 3 x 24 jam, dimana seltiap 24 jam selkali filtratnya disaring dan 

ditampulng. Simplisia yang digulnakan yaitul selbanyak 703g delngan 6 litelr eltanol 96%. Hasil 

maselrasi dipelkatkan melnggulnakan rotary elvaporator selhingga dipelrolelh elkstrak kelntal. 

3.3.5 Evaluasi Ekstrak 

 

a. Uji Organoleptis Ekstrak 

ULji organolelptis elkstrak dilakulkan delngan pelngamatan selcara langsulng delngan mellihat 

warna, belntulk, dan konsistelnsi elkstrak. 
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b. Rendemen Ekstrak 

Relndelmeln elkstrak ditelntulkan delngan pelrbandingan belrat elkstrak yang dipelrolelh de lngan 

belrat simplisia awal selbagai bahan bakul. Selmakin tinggi nilai relndelmeln, melnulnjulkkan bahwa 

elkstrak yang dipelrolelh selmakin belsar (Sulryani dkk., 2017). 

c. Uji Kadar Air 

Timbang selbanyak 0,5 gram elkstrak bulah kulpa masulkan keldalam cawan porselleln 

kelmuldian kelringkan dalam oveln sellama 6 jam delngan sulhul 10-102oC. Cawan porselleln 

kelmuldian dimasulkan keldalam delsikator sellama 15 melnit ataul hingga dingin, lalul timbang 

hingga di dapat belrat yang konstan (Sulryani dkk., 2017). 

d. Uji Kadar Abu 

Timbang cawan porselleln kosong, dan elkstrak ditimbang se lbanyak 0,5 gram dimasulkkan 

keldalam cawan porselleln kelmuldian dipijarkan didalam tanulr pada sulhul 900oC sampai melnjadi 

abul. Cawan porse lleln kelmuldian dimasulkan keldalam delsikator. Cawan porselleln ditimbang 

hingga dipelrolelh bobot yang teltap dan stabil (Sulryani dkk., 2017). 

 

3.3.6 Formulasi Gel 

Tabel I. Formulasi Sediaan Gel  (Slamelt, dkk 2020) 

Bahan F0 (%) FI (%) FII (%) FIII (%) Keteranagan 

E Lkstrak bulah kulpa - 5% 10% 15% Zat aktif 

Karbopol 940 2% 2% 2% 2% Ge llling age lnt 

Trieltanolamin 3% 3% 3% 3% Ne lultralizing age lnt 

Propile lnglikol 15% 15% 15% 15% Kosolve ln 

Nipagin 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% Pelngawe lt 

Propil parabeln 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% Pelngawe lt 

Glise lrin 8% 8% 8% 8% Hulme lktan 

Aqulade lst ad 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml Pellarult 

 

     Keterangan:  
F0 : Formullasi tanpa zat aktif 

FI  : Formullasi delngan konselntrasi zat aktif 5% 

FII : Formullasi delngan konselntrasi zat aktif 10% 

FIII : Formullasi delngan konselntrasi zat aktif 15% 
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a) Pelmbulatan Gell 

 Karbopol 940 dikelmbangkan melnggulnakan aquladels, digelruls hingga homogeln 

(campulran I). Kelmuldian propilparabeln dilarultkan dalam propilelnglikol dan propylparabeln 

dilarultkan delngan gliselrin, lalul dihomogelnkan (campulran 2). Campulran 1 ditambah 

campulran 2 digelruls sampai homogeln dan ditambahkan TELA seldikit delmi seldikit hingga 

melmbeltulk basis gell delngan konsistelnsi yang kelntal, belrsifat jelrnih dan transparan. 

Sellanjultnya ditambahkan elkstrak bulah kulpa selbagai zat aktif  seldikit delmi seldikit kel dalam 

basıs gell dan dihomogelnkan. Seldiaan ge ll ditambahkan aquladels seldikit delmi seldikit hingga 

dipelrolelh seldiaan delngan massa 50 gram (Mulrniyati, dkk 2021). 

 

3.3.5 Evaluasi Gel 

1.  ULji Organolelptis 

Pelngamatan seldiaan gell mellipulti baul, warna, dan telkstulr dari seldiaan     gell yang 

dibulat. 

2.   ULji Homogelnitas 

Pelnguljian dilakulkan delngan cara melngolelskan gell pada kaca objelk yang diratakan. 

Lalul dilihat apakah pada basis gell masih telrdapat bahan aktif yang tidak telrcampulr 

delngan baik (Alma Dita dkk., 2022). 

3. ULji pH 

Seldiaan gell ditimbang selbanyak 0,5 gram lalul tambahkan 50 ml aquladels. Pe lnguljian 

dilakulkan delngan melncellulpkan pH meltelr keldalam larultan sampai melnulnjulkkan 

angka yang stabil. pH seldiaan gell dikatakan baik jika melmiliki nilai pada intelrval 

4,5-7 (Alma Dita dkk., 2022). 

4. ULji Daya Selbar 
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Seldiaan gell ditimbang selbanyak 0,5 gram dileltakkan diatas plat kaca datar dan 

dibiarkan sellama 1 melnit. Kelmuldian diameltelr se lbar gell dicatat. Daya se lbar gell 

yang melmelnulhi syarat adalah 5cm-7cm (Alma Dita dkk., 2022). 

5. ULji Daya Lelkat  

Seldiaan gell ditimbang selbanyak 0,25 gram dan dileltakkan diantara 2 kaca objelk 

lalul dibelrikan belban 1 kg sellama 5 melnit. Sellanjultnya belban diganti delngan 80 

gram. Pelngamatan dilakulkan delngan melncatat waktul yang dibultulhkan gell lelpas 

dari kaca objelk. Daya Lelkat yang melmelnulhi syarat yaitul lelbih dari 4 deltik (Alma 

Dita dkk., 2022). 

6. ULji Viskositas  

Viskositas seldiaan gell elkstrak bulah kulpa ditelntulkan melnggulnakan viskomeltelr pada 

spindlel no.7. Spindlel dicellulpkan dalam 100gram seldiaan. Monitor pada alat akan 

melnulnjulkkan hasil viskositas seldiaan. Nilai viskositas dapat dihitulng delngan rulmuls 

delal riding x factor pelngelncelran. Viskositas seldiaan gell melmelnulhi syarat yaitu l 

2.000-4.000 cP ataul 20-40 Pa.s (Alma Dita dkk., 2022). 

3.4 Pengujian Aktivitas Antioksidan  

 a. Pembuatan Larutan DPPH  

Larultan DPPH dibulat delngan cara melnimbang 10 mg selrbulk DPPH kelmuldian 

dilarultkan dalam eltanol p.a hingga selmulanya larult, masulkkan kel dalam labul takar 100 ml 

sampai tanda batas selhingga dipelrolelh konse lntrasi 100 ppm (Sulryani  dkk., 2015). 

b. Pembuatan Larutan Sampel 

Timbang selbanyak 10 mg gell elkstrak bulah kulpa F1, F2, dan F3 larultkan delngan eltanol 

p.a hingga selmulanya larult kelmuldian masulkkan dalam labul takar 10 mL didapat konselntrasi 

larultan indulk 1000 ppm. Dari larultan indulk dibulat variasi konselntrasi selbelsar 50 ppm, 100 

ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm delngan cara melngambil larultan sampell 1000 ppm 
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masing-masing selbanyak 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml, dan 2,5 ml kelmuldian di ad kan sampai 

volulmelnya 10 ml (Basulki, G. 2021).  

c. Penentuan Aktivitas Antioksidan 

Masing-masing gell F1, F2, dan F3 dipipelt selbanyak 2 ml melnggulnakan mikropipelt dan 

dimasulkkan keldalam tabulng relaksi. Ditambahkan 2 ml larultan DPPH, dihomogelnkan dan 

diinkulbasi sellama 30 melnit pada sulhul kamar. ULkulr absorbansinya pada Panjang gellombang 

517 nm melnggulnakan spelktrofotomeltelr ULV-VIS (Rachmatillah, dkk 2021). 

3.5 Analisis Data 

Aktivitas antioksidan seldiaan gell elkstrak bulah kulpa (Syzygiulm polycelphalulm) 

ditelntulkan olelh belsarnya hambatan selrapan DPPH mellaluli pelrhitulngan pelrselntasel inhibisi 

selrapan DPPH delngan rulmuls selbagai belrikult :  

% inhibisi = 
�������	

��
�	100% 

Keltelrangan : 

Ab : Absorbansi blanko (Selrapan radikal DPPH pada panjang gellombang 517 nm) 

As : Absorbansi sampell (Selrapan sampell dalam radikal DPPH pada panjang gellombang 517 

nm). 

Data kelmuldian diolah melnggulnakan relgrelsi pelrsamaan liielr seldelrhana antara konselntrasi 

seldiaan gell elkstrak bulah kulpa delngan (%) inhibisi. Kelmuldian akan dihitulng nilai  IC50 

melnggulnakan pelrsamaan linielr : 

 

Pelnelntulan nilai IC50   dapat dihitulng delngan melnggulnakan rulmuls: 

 

Keltelrangan: 

IC50 = 
������

�
 

Y = bx + a 
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 Y = % inhibisi (50) 

 a = Intelrcelpt 

 b = Slopel (Kelmiringan) 

 x = Konselntrasi 
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